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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Model Pembelajaran 

Pendidikan Karakter Berbasis Upacara Rambu Solo’ (PURSO) Sebagai 

Penguatan Sikap Gotong Royong Siswa Sekolah Dasar” ini beserta seluruh 

isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan 

atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku 

dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan tersebut, saya siap menanggung 

resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika 

keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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ABSTRAK 

 
MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS  

UPACARA RAMBU SOLO’ (PURSO) SEBAGAI PENGUATAN  

SIKAP GOTONG ROYONG SISWA SEKOLAH DASAR 

 

Lutma Ranta Allolinggi 

1602911 

 

Penelitian ini didasari oleh keterbatasan model pembelajaran kontekstual berbasis budaya 

lokal untuk mengatasi kondisi perilaku karakter siswa yang mengalami berbagai tantangan 

salah satunya yaitu menurunnya sikap gotong royong siswa di sekolah dasar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan model pembelajaran pendidikan karakter berbasis 

upacara rambu solo’ (PURSO) sebagai penguatan sikap gotong royong siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang meliputi: 1) studi 

pendahuluan, 2) pengembangan model pembelajaran, dan 3) uji coba model. Populasi 

dalam penelitian ini adalah sekolah dasar se kecamatan Sangalla Utara Kabupaten Tana 

Toraja yang berjumlah sembilan sekolah dan sampel penelitian adalah siswa dan guru kelas 

IV di tiga sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) pengembangan model 

pembelajaran PURSO mengacu pada salah satu nilai upacara rambu solo’ yaitu situnduan 

(gotong royong) dan sintaks model pembelajaran mengacu pada tahapan upacara rambu 

solo’ yaitu sirampun, manglelleng, melantang, manombon, ma’pasonglo’, dan mantunu, 

2) penerapan model pembelajaran PURSO dilakukan di tiga sekolah dasar dengan 

penerapan berada pada kategori baik dan sangat baik, 3) model pembelajaran PURSO 

efektif digunakan sebagai penguatan sikap gotong royong siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Karakter, Rambu Solo’, Gotong Royong 
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ABSTRACT 

CHARACTER EDUCATIONAL LEARNING MODEL BASED ON THE FUNERAL 

CEREMONY OF  RAMBU SOLO (PURSO) TO STRENGTHEN THE MUTUAL 

COOPERATION ATTITUDE OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

Lutma Ranta Allolinggi 

1602911 

This research is based on the limitations of local culture-based contextual learning models 

to overcome the behavioral conditions of students' characters experience various 

challenges, one of which is the decline in the attitude of their mutual cooperation in 

elementary schools. The research aimed to produce a character educational learning model 

based on the rambu solo’ ceremony (PURSO) as a reinforcement of the mutual cooperation 

attitude of elementary school students. This study uses Research and Development which 

includes: 1) a preliminary study, 2) the development of learning models, and 3) model 

trials. The population in this study was public elementary schools in the North Sangalla 

sub-district, Tana Toraja Regency, which totaled nine schools and the research sample was 

fourth-grade students and teachers in three elementary schools. The results of this study 

indicate that; 1) the development of the PURSO learning model refers to one of the values 

of the rambu solo’ ceremony, namely situnduan (mutual cooperation) and the learning 

model syntax of the refers to stages of rambu solo’ ceremony, namely; sirampun, 

manglelleng, melantang, manombon, ma'pasonglo', and mantunu, 2) the application of the 

PURSO learning model was carried out in three elementary schools with the 

implementation was in good and very good categories, 3) the PURSO learning model was 

effectively used to strengthen the elementary school students’ mutual cooperation attitude. 

Keywords: Learning Model, Character, Rambu Solo', Mutual Cooperation 
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